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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Kecemasan merupakan respon yang sering dialami anak 

preopersi. Salah satu terapi yang bisa menurunkan kecemasan anak prasekolah 

adalah dengan melakukan tindakan pemberian pendidikan yang dikemas dengan 

menarik menggunakan video animasi tertentu, sehigga terapi ini dapat lebih 

menarik perhatian anak secara efektif dan memberikan efek sugesti dalam 

meminimalkan tingkat kecemasan pada anak preoperasi.  

Tujuan: Menganalisa pengaruh video animasi terhadap tingkat kecemasan 

preoperasi pada anak usia prasekolah.  

Metode Penelitian: Menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian 

eksperimen berupa pre-experimental design tipe one group pretest-posttest. 

Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 3-6 tahun sejumlah 40 responden 

dengan teknik accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar 

observasi visual facial anxiety scales. Dalam penelitain ini analisa data 

menggunakan uji Wilcoxon.  

Hasil: Didapatkan jumlah responden terbanyak berdasarkan nilai tingkat 

kecemasan preoperasi sebelum terapi, yaitu cemas sedang dengan jumlah 27 

responden (67,5%), berdasarkan nilai tingkat kecemasan preoperasi setelah 

terapi, yaitu cemas ringan - sedang dengan jumlah 23 responden (57,5%), dan  

hasil uji  beda Wilcoxon signed rank test didapatkan p value sebesar 0.000 < α 

(0,05)  sehingga H0 ditolak H1 diterima.  

Kesimpulan: Ada pengaruh video animasi terhadap tingkat kecemasan 

preoperasi pada anak usia prasekolah di RSU PKU Muhammadiyah Bantul. 
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PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan respon 

psikologis dan fisiologis yang sering 

dialami anak preopersi. Kecemasan 

preoperasi pada aspek fisiologis 

memiliki efek takikardi, peningkatan 

tekanan darah, mual, berkeringat 

serta dapat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan operasi, dan dapat 

berisiko menghasilkan komplikasi 

post operasi. Tidak hanya berdampak 

pada tindakan operasi, jika tidak 

ditangani dengan baik, rasa cemas 

akan membuat anak trauma jangka 

panjang terhadap tindakan medis  

dikemudian hari (Retnani, Sulaeman, 

& Sutini, 2019). Banyak orang yang 

mengalami kecemasan ketika 

menjalani operasi. Berdasarkan hasil 

penelitian terdapat sekitar 50% - 

70% dari anak - anak yang menjalani 

operasi mengalami kecemasan dan 

kesulitan yang parah saat pre operasi 

(Retnani, Sulaeman, & Sutini, 2019). 

Berdasarkan data pada penelitian lain 

mengatakan terdapat sekitar 25% 

hingga 80% pasien mengalami 

kecemasan sebelum dilakukan 

pembedahan (Alivian, et al., 2018). 

Cemas merupakan reaksi yang wajar 

tetapi, cemas yang berlebih justru 

membuat kondisi kesehatan menjadi 

kurang baik menjelang operasi maka 

diperlukan terapi yang dapat 

menurunkan kecemasan preoperasi.  

Ada dua terapi yang dapat 

digunakan untuk menurunkan tingkat 

kecemasan preoperasi yaitu terapi 

farmakologi dan non farmakologi. 

Kedua terapi ini memiliki cara kerja 

yang berbeda. Terapi farmakologi 

adalah terapi dengan memberikan 

obat - obatan kepada pasien yang 

mengalami cemas. Terapi non 



 

 

 

 

 

farmakologi merupakan terapi tanpa 

mengunakan obat – obatan salah 

satunya  berupa pendidikan 

kesehatan dapat membantu anak 

untuk memahami tindakan apa yang 

akan dia hadapi sehingga anak tidak 

merasa khawatir dan dapat 

menurunkan kecemasan anak. 

Penjelasan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

mengatakan terapi non farmakologi 

berupa pendidikan kesehatan dapat 

menurunkan kecemasan pada pasien 

preoperasi (Alivian, et al., 2018).   

Penyajian seperti ini digunakan 

untuk menambah daya tarik anak 

sehingga anak diharapkan dapat 

lebih fokus menonton video animasi. 

Ketika anak tertarik dan fokus 

menonton video animasi anak akan 

lebih mudah memahami penjelasan 

yang tersirat dan membuat anak 

lebih rileks. Selain itu, terapi ini 

tidak memiliki dampak risiko negatif 

bahkan hampir tidak memiliki risiko 

yang dapat terjadi pada pasien anak 

prasekolah dalam mengatasi 

kecemasan namun terapi ini 

memiliki dampak positif seperti 

kecemasan anak berkurang.  

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Apakah 

menonton video animasi dapat 

berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan preoperasi pada anak usia 

prasekolah di RSU PKU 

Muhammadiyah Batul?”. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umuxm 

Menjelaskan pengaruh video 

animasi terhadap tingkat 

kecemasan preoperasi pada anak 



 

 

 

 

 

usia prasekolah di RSU PKU 

Muhammadiyah Batul 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis tingkat 

kecemasan sebelum terapi 

video animasi. 

b. Menganalisis tingkat 

kecemasan sesudah terapi 

video animasi. 

c. Menganalisis perbedaan 

tingkat kecemasan sebelum 

diberikan terapi video 

animasi dan setelah diberikan 

video animasi.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian 

eksperimen berupa pre-experimental 

design tipe one group pretest-

posttest.  Penelitian dilakukan sejak 

januari di IBS RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul. Sampel 

dalam penelitian ini adalah anak usia 

3-6 tahun sejumlah 40 responden 

dengan teknik accidental sampling.  

Penelitian dilakukan dengan cara 

mamemberikan pretest sebelum 

diimplementasikan menonton video 

animasi dan memberikan posttest 

setelah diimplementasikan menonton 

video animasi sehingga peneliti 

dapat membandingkan dua data 

sebelum dan sesudah implementasi 

menonton video animasi. Video 

animasi ditayangkan dengan 5 menit. 

Data yang diperoleh  kemudian di 

olah dengan menggunakan uji paired 

sampel t-test jika data berdistribusi 

normal atau memakai uji Wilcoxon 

untuk data berdistribusi tidak normal.

 

  



 

 

 

 

 

HASIL   

1. Karakteristik Responden Berdas-

arkan Usia 

Tabel 1 Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan usia 

Umur 

(Tahun) 

Jumlah 

(Anak) 

Presentase 

(%) 

3 tahun 5 12.5 

4 tahun 9 22.5 

5 tahun 12 30.0 

6 tahun 14 35.0 

Total 40 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 1 jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

usia, yaitu  usia 6 tahun dengan 

jumlah 14 responden (35%). 

2. Karakteristik Responden Berda-

sarkan Jenis Kelamin 

Tabel  2 Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan jenis 

kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

(Anak) 

Presentase 

(%) 

Prempuan 27 67.5 

Laki laki 13 32.5 

Total 40 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 2 jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

jenis kelamin, yaitu  berjenis 

kelamin prempuan dengan jumlah 

27 responden (67,5%).  

Hasil dalam penelitian ini terkait 

dengan data khusus responden berupa 

tingkat kecemasan preoperasi pada 

anak sebelum terapi menonton video 

animasi, tingkat kecemasan 

preoperasi pada anak usia prasekolah 

setelah terapi menonton video 

animasi, dan pengaruh tingkat 

kecemasan preoperasi pada anak usia 

prasekolah di RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul adalah 

sebagai berikut : 

1. Tingkat Kecemasan Pre-operasi 

Pada Anak Usia Prasekolah 

Sebelum Terapi Menonton Video 

Animasi 

Tabel. 3 Nilai tingkat kecemasan 

preoperasi sebelum terapi 

Tingkat 

Kecemasan 

Preoperasi 

Pre Test 

Jumlah 

(anak) 

Presentase 

(%) 

Cemas 

ringan – 

sedang 

10 25.0 

Cemas 

sedang 
27 67.5 

Cemas 

sedang – 
3 7.5 



 

 

 

 

 

berat 

Total 40 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 3 jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

nilai tingkat kecemasan 

preoperasi sebelum terapi, yaitu  

cemas sedang dengan jumlah 27 

responden (67,5%). 

2. Tingkat Kecemasan Preoperasi 

Pada Anal Usia Prasekolah 

Setelah Terapi Menonton Video 

Animasi 

Tabel. 4 Nilai tingkat kecemasan 

preoperasi setelah terapi 

Tingkat 

Kecemasan 

Preoperasi 

Post Test 

Jumlah 

(Anak) 

Presentas

e (%) 

Cemas ringan 7 17.5 

Cemas ringan 

– sedang 
23 57.5 

Cemas 

sedang 
9 22.5 

Cemas 

sedang – 

berat 

1 2.5 

Total 40 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 4 jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

nilai tingkat kecemasan 

preoperasi setelah terapi, yaitu  

cemas ringan – sedang dengan 

jumlah 23 responden  (57,5%). 

3. Pengaruh Tingkat Kecemasan 

Preoperasi Pada Anak Usia 

Prasekolah  

Berdasarkan Tabel .5 

menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan tingkat kecemasan 

responden sebelum diberikan 

terapi video animasi dan setelah 

dilakukan terapi video animasi, 

dimana jumlah responden 

terbanyak berdasarkan nilai 

tingkat kecemasan preoperasi 

sebelum terapi adalah cemas 

sedang dengan jumlah 27 

responden  (67,5%) sedangkan 

jumlah responden terbanyak 

berdasarkan nilai tingkat 

kecemasan preoperasi setelah 

terapi adalah cemas ringan - 

sedang dengan jumlah 23 

responden (57,5%). Hasil 



 

 

 

 

 

penelitian tersebut diperkuat oleh 

hasil uji beda Wilcoxon signed 

rank test  didapatkan p value 

sebesar 0.000. Nilai p value 

penelitian ini menunjukkan nilai p 

value < α (0,05) yang berarti 

penelitian ini ada pengaruh video 

animasi terhadap tingkat 

kecemasan preoperasi pada anak 

prsekoh. 

Tabel  5 Nilai pengaruh tingkat kecemasan preoperasi sebelum dan sesudah 

terapi 

 

Teknik  

Distraksi 

Tingkat Kecemasan Preoperasi 

Total Cemas 

Ringan 

Cemas 

Ringan – 

Sedang 

Cemas 

Sedang 

Cemas 

Sedang 

– Berat 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

Sebelum 

intervensi 
0 0 10 25.0 27 67.5 3 7.5 40 100.0 

Setelah 

intervensi 
7 

17.

5 
23 57.5 9 22.5 1 2.5 40 100.0 

Hasil uji statistic wilcoxon signed rank test diperoleh p = 0.000 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Pada penelitian ini jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

usia, yaitu  usia 6 tahun dengan 

jumlah 14 responden (35%). Usia 

termuda anak prasekolah yang 

akan melakukan preoperasi adalah 

3 tahun dan tertua 6 tahun. Anak 

usia prasekolah lebih mudah 

mengalami kecemasan karena 

mereka sulit untuk beradaptasi 

dengan lingkungan baru dalam 

hal ini adalah lingkungan yang 

asing dan prosedur tindakan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mengatakan 

bahwa usia anak dikaitkan dengan 

pencapaian perkembangan 

kognitif anak prasekolah yang 

belum mampu menerima dan 



   

 

 

 

mempersiapkan penyakit atau 

pengalaman baru dengan 

lingkungan asing (Retnani, 

Sulaeman, & Sutini, 2019). 

Penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang 

mengatakan anak usia infat, 

toodler, dan preschool lebih 

memungkinkan mengalami 

kecemasan akibat kemampuan 

kognitif anak yang masih terbatas 

untuk memahami (Farmawati, 

Ratnawati, & Syaiful, 2019).  

2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada penelitian ini jumlah 

responden terbanyak berdasarkan 

jenis kelamin, yaitu  berjenis 

kelamin prempuan dengan jumlah 

27 responden (67,5%) dari pada 

anak laki laki, maka dapat 

disimpulkan bahwa perbandingan 

responden laki laki dan 

perempuan tidak seimbang. 

Sehingga pada penelitian ini tidak 

bisa menampilkan data masalah 

kecemasan lebih sering terjadi 

pada anak perempuan atau pada 

anak laki laki. 

3. Tingkat Kecemasan Preoperasi 

Pada Anak Usia Prasekolah 

Sebelum Terapi Menonton Video 

Animasi 

Penelitian ini mendapatkan 

hasil bahwa nilai rata - rata 

responden berdasarkan nilai 

tingkat kecemasan preoperasi 

sebelum terapi  2.83 (cemas 

sedang), dengan tingkat 

kecemasan terendah 2 (cemas 

ringan - sedang), tingkat 

kecemasan tertingi 4 (cemas 

sedang - berat), dan kecemasan 

yang paling banyak dirasakan 3 

(cemas sedang). Sebagian besar 

responden mengalami kecemasan 



   

 

 

 

disebabkan karena kurangnya 

informasi anak terhadap situasi 

yang akan dihadapi sehingga 

timbul rasa cemas sebagai 

antisipasi bahaya dan sinyal yang 

membantu anak untuk merespon 

terhadap suatu ancaman. Hal ini 

sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mengatakan 

bahwa kecemasan preoperasi pada 

anak dapat terjadi dikarenakan 

kuranganya informasi mengenai 

situasi yang akan dialami (Sutejo, 

2018). Penelitian lainnya 

mengatakan bahwa pada anak 

usia prasekolah akan merasa 

bahwa operasi merupakan sebuah 

hukuman bagi dirinya sehingga 

timbul perasan malu, terancam, 

dan takut (Donsu, 2017). 

Berdasarkan data diatas 

peneliti menyimpulkan bahwa 

kecemasan preoperasi pada anak 

usia prasekolah bervariasi mulai 

dari kecemasan ringan- sedang 

sampai kecemasan sedang-berat. 

Selain itu tingkat kecemasan yang 

bervariasi ini dapat terjadi karena 

beberapa faktor seperti usia, 

sulitnya beradaptasi dengan 

lingkungan baru, dan kurangnya 

informasi. 

4. Tingkat Kecemasan Preoperasi 

Pada Anak Usia Prasekolah 

Setelah Terapi Menonton Video 

Animasi 

Dari hasil penelitian ini dapat 

dilihat bahwa nilai rata - rata 

berdasarkan nilai tingkat 

kecemasan preoperasi setelah 

terapi adalah 2.10 (cemas ringan – 

sedang). Penurunan kecemasan 

yang dialami responden 

disebabkan karena adanya 

pemberian informasi yang 

dikemas secara menarik 



   

 

 

 

menggunakan video animasi. 

Penyajian seperti ini menambah 

daya tarik anak sehingga anak 

dapat lebih fokus menonton video 

animasi. Ketika anak tertarik dan 

fokus menonton video animasi 

anak tidak hanya terdistraksi 

tetapi anak juga akan lebih mudah 

memahami penjelasan yang 

tersirat dan membuat anak lebih 

rileks 

Penjelasan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

mengatakan terapi non 

farmakologi berupa pendidikan 

kesehatan dapat  menurunkan 

kecemasan pada pasien preoperasi 

(Alivian, et al., 2018). Hal ini 

dikarenakan video animasi 

mampu masuk melalui 2 sensor 

indera manusia yaitu melalui mata 

dan telinga (Ariani, Ujianti, & 

Widiana, 2021). Selain itu  terapi 

non farmakologi  berupa 

pendidikan kesehatan menjelakan 

proses akan  terjadi sebelum 

hingga setelah operasi serta 

memberikan terknik relaksasi. 

Pendidikan kesehatan tidak hanya 

disajikan dalam bentuk gambar 

melainkan audio visual dengan 

gambar yang bergerak disertai 

musik dan suara (Mustika, 

Nugroho, & Prayogi, 2020). 

Berdasarkan data diatas dapat 

disimpulkan bahwa terapi video 

animasi dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam menurunkan 

kecemasan preoperasi pada anak 

usia prasekolah. 

5. Pengaruh Tingkat Kecemasan 

Preoperasi Pada Anak Usia 

Prasekolah  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada perbedaan tingkat 

kecemasan preoperasi pada anak 



   

 

 

 

sebelum dan setelah diberikan 

terapi video animasi. Beberapa 

faktor penyebab terjadinya 

penurunan ini dikarenakan adanya 

unsur, gambar, warna, cerita, 

emosi, dan pendidikan kesehatan. 

Amerika Academy  of  Pediatrics  

mengatakan  terdapat  beberapa 

tindakan yang dapat mengurangi 

kecemasan dan membantu anak-

anak mengatasi cemas preoperasi, 

yaitu dengan pemberian 

informasi,  pendidikan kesehatan,  

dan  membina hubungan saling 

percaya antara anak serta orang 

tua mereka dengan  menggunakan 

beberapa alat. Alat yang 

digunakan bisa berupa gambar, 

diagram, boneka, dan orientasi 

tour area operasi (Retnani, 

Sulaeman, & Sutini, 2019). 

Selain itu, berdasarkan hasil 

uji beda Wilcoxon signed rank 

test  didapatkan p value sebesar 

0.000. Nilai p value penelitian ini 

menunjukkan nilai p value < α 

(0,05) yang berarti penelitian ini 

ada pengaruh yang sangat 

bermakna, sehingga dapat 

disimpulkan ada pengaruh 

distraksi menonton video animasi 

terhadap tingkat kecemasan 

preoperasi anak usia prasekolah di 

RS PKU Muhammadyah Bantul.  

Hasil penelitian ini hampir 

sama dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya 

bahwa ada pengaruh video 

animasi terhadap kecemasan anak 

usia prasekolah saat preoperasi 

dengan hasil uji statistik 

didapatkan nilai p value = 0,000 

dengan derajat kepercayaan 95% 

(3,529-5,871) (Retnani, 

Sulaeman, & Sutini, 2019). 

Mekanisme distraksi pada teori 



   

 

 

 

ini adalah dengan pengenalan tour 

area operasi yang dimodifikasi 

dengan menggunakan media 

video animasi, sehingga dapat 

memudahkan anak usia pra 

sekolah yang memiliki daya 

imajinasi tinggi untuk 

mendapatkan informasi ringan 

berbasis menyenangkan, 

sekaligus menurunkan kecemasan 

pre operasinya (Mustika, 

Nugroho, & Prayogi, 2020).  

Dari penjelasan diatas peneliti 

berasumsi pemberian teknik 

distraksi menonton video animasi 

dalam meminimal tingakat 

kecemasan preoperasi pada anak 

prasekolah telah sesuai dengan 

yang diharapkan dan dapat 

mengurangi tingkat kecemasan 

preoperasi, sebab terapi ini dapat  

lebih menarik perhatian anak 

secara efektif, memberikan efek 

sugesti, dan memberikan 

informasi mengenai situasi yang 

akan dilalui sehingga terapi ini 

dapat meminimalkan  tingkat 

kecemasan pada anak preoperasi. 

Berdasarkan hasil tersebut maka 

pemberian terapi video animasi 

dapat diterapkan pada anak 

prasekolah. 

 

KESIMPULAN 

1. Jumlah responden terbanyak 

berdasarkan nilai tingkat 

kecemasan preoperasi sebelum 

terapi adalah cemas sedang 

dengan jumlah 27 responden  

(67,5%)  

2. Jumlah responden terbanyak 

berdasarkan nilai tingkat 

kecemasan preoperasi setelah 

terapi adalah cemas ringan - 

sedang dengan jumlah 23 

responden (57,5%). 



   

 

 

 

3. Ada pengaruh video animasi 

terhadap tingkat kecemasan 

preoperasi pada anak usia 

prasekolah dengan hasil uji beda 

Wilcoxon signed rank test  

didapatkan p value sebesar 0.000 

atau dapat dikatan nilai p value 

penelitian ini menunjukkan nilai p 

value < α (0,05)  

 

SARAN 

1. Bagi ilmu anestesi dan institusi 

Penelitian ini diharapkan 

sebagai acuan pengembangan 

keilmuan di anestesi dan menjadi 

tambahan informasi tentang 

pengaruh video animasi terhadap 

penurunan tingkat kecemasan 

preoperasi pada anak prasekolah.  

2. Bagi profesi penata anestesi 

Penelitian ini diharapkan 

sebagai pengembangan 

kemampuan profesi penata 

anestesi dalam hal melakukan 

asuhan kepenataan yang 

konprehensif dan menambah 

pengalaman  profesi penata anestesi 

melakukan asuhan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebgai data dasar dan 

pembanding untuk penelitian 

selanjutkan dalam melaksanakan 

penelitian yang berhuubungan 

dengan pengaruh video animasi 

terhadap tingakt kecemasan 

preoperasi saat anak usia 

prasekolah.  
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